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ABSTRAK

Sistem komputerisasi penting   dalam pengawasan transaksi penjualan
dan pembelian. Jika dipakai sistem  komputerisasi, karena dengan adanya
komputer akan ada data laporan secara terperinci jika input data secara benar,
sehingga tidak akan ada kekeliruan lagi.

Masalah tersebut juga dialami oleh UD. Cahaya Elektronik yang bergerak
dalam bidang  penjualan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka  penulis
merancang suatu sistem pengendalian transaksi persediaan yang  sudah
terkomputerisasi, dimana sistem tersebut menggunakan bahasa
pemrograman Microsoft Access 2007 untuk pembuatan laporan dan
dijalankan pada sistem operasi Microsoft Windows 7 atau versi Windows
yang lebih tinggi.

Dengan sistem ini, data yang diinput secara manual akan diolah dengan
sistem manajemen database yang lebih  baik. Dengan adanya sistem
yang terkomputerisasi, pihak UD. Cahaya Elektronik akan memperoleh
beberapa kemudahan yang didapatkan dari sistem tersebut antara lain
meminimumkan kesalahan dalam hal pengendalian    persediaan.
Sistem juga memberikan kemudahan dalam melihat persediaan
barang dagangan, pencetakan faktur penjualan, pembuatan kartu
persediaan barang, dan laporan persediaan.

Kata Kunci: Implementasi, Sistem Informasi, Persediaan Barang
Dagang
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ABSTRACT

Computerized   system   is   important   in   monitoring   the sale   and   purchase
transaction.  If a computerized  system is used, because with the computer there will be
a detailed report data if the input data correctly, so there will be no mistake again.

The problem also experienced by UD. Cahaya Elektronik that specializes in the sale.
To overcome these problems, the authors designed a control system sales and
purchases that have been computerized, where the system using Microsoft Access
2007 database for report generation and run on Microsoft Windows 7 operating
system or a higher version of Windows.

With this system, manually inputted data will be processed by the database
management system better. With the computerized system, the UD. Cahaya Elektronik
will gain some convenience gained from the system include minimizing the
error in terms of inventory control. Systems also provide ease in viewing the
merchandise inventory, printing sales invoices, card making supplies of goods, and
report the inventory.

Keywords: Implementation, Information Systems, Merchandise Inventory

PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu  teknologi sekarang ini sudah semakin canggih dan

mengalami kemajuan yang pesat, khususnya dalam teknologi berbasis komputer.
Teknologi komputer mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam dunia kerja. Tidak
hanya manusia yang mengandalkan kecepatan dan ketepatan komputer. Namun, suatu
perusahaan pun turut mengandalkan keunggulan teknologi tersebut dalam hal
pengelolaan data sehingga peranan dari komputer dalam suatu perusahaan
hampir tidak dapat dipisahkan. Pada dasarnya komputer adalah alat yang
digunakan oleh user atau pembuat program, agar dapat mencari solusi-solusi dari
permasalahan yang semakin berkembang dan kompleks. Maka komputer dibutuhkan
dalam menyajikan informasi dan pengolahan data, serta mempunyai media
penyimpanan data yang didukung oleh  keamanan data yang terjamin dengan
sistem komputerisasi yang efisien sehingga menghasilkan laporan sistem yang
berguna dan tepat waktu.

Salah satu faktor terpenting Sistem Informasi Manajemen bagi suatu
perusahaan adalah dapat menyampaikan informasi secara cepat, tepat dan akurat
sesuai dengan kebutuhan manajemen. Oleh karena itu, tinggi rendahnya tingkat
kualitas suatu perusahaan tergantung bagaimana perusahaan mampu mengelola
sumber daya yang ada untuk  mencapai suatu kinerja yang kompetitif. Hal ini
senada dengan kutipan di bawah ini:
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Dalam lingkungan perusahaan,   komputer adalah alat bantu yang mutlak
diperlukan. Tidak terbayangkan bagaimana berbagai perusahaan dapat tumbuh dan
berkembang tanpa adanya komputer. Penerapan Sistem Informasi Manajemen
menjadi kebutuhan yang mutlak dan dapat memberikan keunggulan kompetitif,
sehingga mendapat prioritas yang tinggi (Hardi Sukardi, 1996:52).

Menyinggung hal di atas, dewasa ini sudah  banyak instansi pemerintah
maupun perusahaan swasta yang memanfaatkan teknologi komputer untuk
mendukung jalannya proses atau sistem dalam perusahaan itu sendiri. Namun,
cenderung pihak manajemen menuntut sistem informasi yang responsif (baik dan
tepat) terhadap kebutuhan-kebutuhan. Sistem informasi merupakan suatu sistem di
dalam suatu  organisasi yang mempertemukan kebutuhan transaksi harian yang
mendukung kegiatan operasional manajerial untuk mencapai suatu sasaran
tertentu dan menyediakan laporan atau hasil yang diperlukan oleh pihak luar. Oleh
karena itu, perkembangan   teknologi komputer juga harus didukung dengan
adanya sistem yang  baik serta tenaga kerja yang  handal dan  siap pakai yang
bekerja dan menjalankan  kegiatan secara baik dan benar, dengan menggunakan
sistem dan tenaga kerja yang diharapkan.

Pembuatan sistem informasi dapat membantu pihak manajemen dalam hal
penggunaan aplikasi secara efektif dan efisien  untuk mencapai sasaran serta
mampu memotivasi semangat kerja bagi karyawan. Sehingga  perusahaan dapat
melaksanakan fungsi manajemen dengan baik yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan/menggerakkan dan pengendalian. Hal tersebut
sependapat dengan pakar manajemen tentang   pengertian manajemen yang
bernama Griffin (1996:5) dalam buku yang berjudul Kewirausahaan dan

Manajemen Usaha Kecil (Mulyadi, 2009:159) bahwa manajemen
adalah seperangkat kegiatan (perencanaan dan  pengambilan keputusan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian) diarahkan kepada sumber daya
organisasi (manusia, financial, peralatan fisik dan informasi) dengan tujuan untuk
mencapai sasaran organisasi dengan cara berdaya guna dan berhasil guna.

Setiap  perusahaan maupun badan  usaha tentunya memiliki harta atau
aktiva. Salah satunya adalah persediaan yang  merupakan asset lancar. Dalam
suatu perusahaan, persediaan akan mempengaruhi neraca maupun laporan laba
rugi karena  pada umumnya persediaan merupakan nilai yang paling signifikan
dalam asset lancar. Penjualan persediaan pada harga yang lebih tinggi dari total
harga pokok merupakan sumber utama bagi perusahaan.

Persediaan mempunyai peranan penting bagi perusahaan karena adanya
persediaan dapat mempengaruhi penjualan dalam perusahaan itu sendiri. Untuk itu
dibutuhkan pengelolaan persediaan yang baik agar tercapai tujuan perusahaan. Begitu
juga pada UD. CAHAYA ELEKTRONIK, usaha dagang yang berdiri pada tahun
2011 dan bergerak dalam bidang penjualan  barang-barang elektronik ini
membutuhkan pengelolaan persediaan. Dalam kegiatannya UD. CAHAYA
ELEKTRONIK menyimpan persediaan barang di gudang toko. Barang-barang
tersebut didapat karena adanya pembelian rutin untuk setiap minggunya. Penilaian
persediaannya, UD. CAHAYA ELEKTRONIK menggunakan metode First In
First Out (FIFO) yaitu untuk memperoleh harga pokok persediaan yang akan
dibebankan sesuai dengan urutan terjadinya. Artinya, apabila ada penjualan atau
pemakaian barang maka harga pokok yang dibebankan adalah harga pokok yang
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paling terdahulu, disusul yang masuk berikutnya. Persediaan akhir dibebani
harga pokok terakhir. Namun, dalam kegiatannya UD.  CAHAYA ELEKTRONIK
belum menggunakan pembukuan atau prosedur yang benar. Sehingga tidak dapat
diketahui sewaktu-waktu  mengenai kuantitas barang yang ada di gudang terkait
dalam pembuatan laporan persediaan.

Selain itu, data ataupun informasi yang diperoleh tidak sesuai dengan
kenyataannya. Ulasan tersebut senada dengan pendapat Mulyadi (2008:560) bahwa
prosedur persediaan yang baik meliputi prosedur pencatatan produk jadi, prosedur
permintaan dan pengeluaran barang gudang, dan sistem perhitungan fisik persediaan.

Untuk saat   ini UD. CAHAYA ELEKTRONIK sudah melakukan
pengelolaan persediaan. Hal tersebut ditunjukkan dalam kegiatan pembelian. UD.
CAHAYA ELEKTRONIK membeli barang dari pemasok dalam jumlah tertentu.
Dalam pembelian tersebut UD. CAHAYA  ELEKTRONIK mendapatkan diskon
harga dari pemasok. Hal tersebut merupakan salah satu tujuan pengelolaan persediaan
dari UD. CAHAYA ELEKTRONIK.  Selain itu, adanya pengelolaan persediaan
juga dimaksudkan untuk memberikan pelayanan yang memuaskan pelanggan dengan
menyediakan barang yang dibutuhkan. Ulasan tersebut sejalan dengan pendapat Eddy
Herjanto (2007:238) yang menyatakan bahwa:

Persediaan memiliki fungsi penting dalam memenuhi kebutuhan perusahaan,
diantaranya menghilangkan resiko jika material/barang yang dipesan tidak baik
sehingga harus dikembalikan, menghilangkan resiko terhadap kenaikan harga
barang atau  inflasi, untuk  menyimpan bahan baku atau barang yang dihasilkan
secara musiman sehingga perusahaan tidak akan kesulitan jika bahan itu tidak tersedia
di pasaran, mendapatkan keuntungan dari  pembelian berdasarkan diskon kuantitas,
serta memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan tersedianya barang yang
diperlukan. (Eddy Herjanto, 2007:238)

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan, perhitungan persediaan pada UD.
CAHAYA ELEKTRONIK belum menggunakan sistem informasi persediaan. Hal
ini dapat mempengaruhi dalam pembuatan laporan maupun pelaporan yang dilakukan
oleh karyawan kepada pemilik toko. Dengan demikian merupakan satu hal yang perlu
diperbaiki. Oleh karena itu, dengan menggunakan Aplikasi Sistem Informasi
Pengelolaan Persediaan diharapkan dapat mengolah data persediaan dengan lebih
tepat dan lebih akurat. Aplikasi persediaan ini dibuat agar dapat mengolah dan
menyajikan data persediaan yang ada pada toko tersebut secara efektif dan efisien.

Sistem Informasi Pengelolaan Persediaan dapat disempurnakan dengan
mengimplementasikan pada   teknologi komputer dengan merancang sistem
database  untuk data persediaan barang. Sehingga kegiatan operasional dapat lebih
efektif dan efisien. Dalam hal ini, Microsoft Access 2007 dapat digunakan untuk
membuat aplikasi yang berhubungan  dengan sistem pengolahan data persediaan
yang ada pada UD. CAHAYA ELEKTRONIK karena memiliki kemampuan
mengorganisasi dan menstruktur data menjadi informasi yang terdiri dari beberapa
objek database yang saling berkaitan atau berhubungan seperti table, query, form,
report, dan lain-lain.
Usaha kecil adalah peluang usaha ekonomi produktif yang berdiri sen diri, yang

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang  dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar
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yang memenuhi yang kriteria usaha kecil sebagaimana yang dimaksud dalam
undang-undang. Adapun kriteria peluang usaha kecil yaitu memiliki asset > Rp
50 juta – Rp 500 juta dengan omset > Rp 300 juta – Rp 2,5M/tahun.

Usaha menengah adalah usaha   produktif yang berdiri sendiri yang
dilakukan orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
yang dimiliki dikuasai atau menjadi bagian langsung dari dari usaha besar. Adapun
kriteria peluang usaha menengah yaitu memiliki asset  > Rp 500 juta – Rp 10 M
dengan omset > Rp 2,5 M – Rp 50 M/tahun.
Pengertian Sistem

Secara umum pengertian sistem adalah sekumpulan elemen yang memiliki
hubungan dan  ketergantungan yang terbentuk dalam suatu organisasi. Dalam
instansi pemerintah atau perusahaan membutuhkan adanya suatu sistem agar dapat
menjalankan  aktivitasnya secara efektif dan efisien. Sehingga  diharapkan dapat
memberikan suatu jaringan prosedur yang terpadu dalam melaksanakan suatu kegiatan
perusahaan atau pemerintah.

Hal tersebut senada dengan pendapat Mulyadi  (2010:5), “Sistem adalah
suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang   terpadu untuk
melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.” Dari ulasan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa semua elemen yang terkandung di dalam suatu sistem bekerja
bersama-sama membentuk satu  kesatuan untuk menyelesaikan suatu kegiatan
yaitu mencapai satu tujuan tertentu.

Analisa sistem sangat perlu dilakukan karena jika pada analisa sistem terdapat
kesalahan dan tidak diperbaiki, maka hal ini  akan mengakibatkan kesalahan pada
tahap berikutnya. Analisa sistem bertujuan untuk mencari penyelesaian dalam
menyelesaikan permasalahan yang timbul sehingga dapat ditemukan solusi  untuk
menciptakan suatu sistem. Hal tersebut senada dengan pengertian menurut
Jogiyanto seperti di bawah ini:

Analisa sistem adalah penguraian dari suatu  sistem informasi yang utuh ke
dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan
mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-
hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang  diharapkan sehingga dapat
diusulkan perbaikan-perbaikan. (Jogiyanto, 2005:129)
IMPLEMENTASI SISTEM DAN PEMBAHASAN

Implementasi sistem adalah aplikasi sistem informasi dan kebutuhan akan
perangkat keras dan perangkat lunak yang  didukung sistem informasi. Pada
bagian ini menjelaskan kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak, tampilan
input, tampilan edit, tampilan output dan proses dari hasil program serta kelebihan dan
kekurangan dari sistem informasi ini.
Implementasi Menu Login

Gambar di bawah ini adalah form login yang digunakan untuk memulai
aplikasi. Pada  form ini terdapat menu login yang digunakan untuk melakukan
registrasi.  Fungsi login ini adalah untuk membatasi siapa yang bisa mengakses
aplikasi ini atau melihat data yang terdapat pada sistem. Adapun tampilan dari
form login dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Implementasi Halaman Utama
Form halaman utama akan muncul apabila Login berhasil. Form ini

terdiri dari dua tombol button yaitu tombol menu utama yang berfungsi
untuk masuk ke menu utama dan tombol keluar yang berfungsi untuk keluar
dari aplikasi. Adapun tampilan dari form halaman utama disajikan pada
gambar berikut ini:

Implementasi Menu Utama
Pada form menu utama terdapat beberapa sub menu diantaranya

sebagai berikut:
1. Data Persediaan

Pada menu data persediaan terdapat empat sub menu, yaitu: Input
Data Barang, Laporan Data Barang, Laporan Persediaan, dan Keluar.

2. Data Supplier
Pada menu data supplier terdapat tiga sub menu, yaitu: Input Data
Supplier, Laporan Data Supplier, dan Keluar.

3. Data Pelanggan
Pada menu data pelanggan terdapat tiga sub menu, yaitu: Input
DataPelanggan, Laporan Data Pelanggan, dan Keluar.

4. Data Penjualan
Pada menu data penjualan terdapat lima sub menu, yaitu: Input
Transaksi Penjualan, Input Transaksi Retur  Penjualan, Laporan
Penjualan, Laporan Retur Penjualan, dan Keluar.

5. Data Pembelian
Pada menu data pembelian terdapat lima sub menu, yaitu: Input
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Transaksi Pembelian, Input Transaksi Retur Pembelian, Laporan
Pembelian, Laporan Retur Pembelian, dan Keluar.

6. User
Pada menu user terdapat 2 sub menu, yaitu: Ganti Password  dan User.
Klik salah satu sub   menu yang diinginkan untuk melakukan
pengisian, penyimpanan, penghapusan, perubahan atau keluar dari
aplikasi. Berikut ini merupakan tampilan form menu utama:

Form Menu Utama

Submenu Data Persediaan
Untuk masuk submenu data persediaan yaitu dari form menu utama

pilih menu data persediaan yang ditunjukkan seperti gambar di bawah ini:

Form submenu data persediaan

Pada submenu data persediaan terdapat beberapa submenu yaitu
sebagai berikut:
Input data barang

Form di bawah adalah tampilan form barang. Menyediakan informasi
data barang masuk dan keluar serta data stock barang yang masih ada.
Data barang yang  sudah di input dapat dijadikan informasi pada form-
form lainnya seperti form penjualan. Berikut ini merupakan tampilan dari
form barang:
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Form Barang

Laporan data barang
Laporan data barang digunakan untuk melihat atau mengecek data

barang yang berasal dari transaksi yang telah dilakukan. Adapun tampilan
dari laporan data barang adalah sebagai berikut:

Gambar 4.6 Laporan Data Barang

Laporan persediaan
Laporan  persediaan digunakan untuk melihat atau mengecek data

rekap saldo akhir persediaan barang yang telah tersimpan pada tabel barang.
Berikut ini merupakan tampilan dari laporan persediaan:
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Laporan Persediaan

Kartu persediaan
Kartu persediaan digunakan untuk melihat atau  mengecek data

barang secara lebih rinci mengenai arus keluar dan masuk barang yang ada
di gudang. Adapun tampilan dari kartu persediaan dapat dilihat pada gambar
di bawah ini:

Laporan kartu persediaan
Submenu Data Supplier

Untuk masuk submenu data supplier yaitu dari form menu utama
pilih menu data supplier yang ditunjukkan seperti gambar di bawah ini:
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Form submenu data supplier



Program Studi Akuntansi 60

Pada submenu data  supplier terdapat beberapa submenu yaitu
sebagai berikut:

Input data supplier
Gambar di bawah ini adalah tampilan data supplier yang digunakan

untuk memasukkan data supplier. Pada form ini juga dapat digunakan
untuk mengedit data supplier yang telah tersimpan pada  data store.
Terdapat beberapa tombol button untuk entry data supplier. Tampilan form
input data supplier dapat dilihat pada gambar berikut:

Form Supplier

Laporan data supplier
Laporan data supplier   digunakan untuk melihat atau mengecek

data supplier yang telah tersimpan pada tabel supplier. Berikut disajikan
tampilan dari laporan data supplier:
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Laporan Supplier

Form Retur Penjualan

Laporan penjualan
Laporan penjualan digunakan untuk melihat atau mengecek data

penjualan yang telah tersimpan pada tabel penjualan. Dalam form tersebut
terdiri dari 4 (empat) macam laporan penjualan yang meliputi sebagai
berikut:

1. Laporan penjualan
detil
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Laporan penjualan detil

2. Laporan penjualan keseluruhan
3. Laporan penjualan per tanggal

4. Laporan penjualan per barang



Program Studi Akuntansi 63

Laporan penjualan per barang

Laporan retur penjualan
Laporan retur penjualan digunakan untuk melihat atau mengecek data

retur penjualan yang telah tersimpan. Jika ingin melihat laporan retur
penjualan, terlebih dahulu akan muncul form cari retur penjualan. Berikut
disajikan tampilan dari form cari retur penjualan:

Form cari retur penjualan

Dalam form tersebut terbagi menjadi 4 (empat) macam laporan
penjualan yang meliputi sebagai berikut:

1. Laporan retur jual detil
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Form retur penjualan detil

2. Laporan retur jual

Form retur penjualan keseluruhan
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3. Laporan retur jual per tanggal

Form retur penjualan per tanggal

4. Laporan retur jual per barang
Gambar 4.27 Form retur penjualan per barang

Submenu Data Pembelian
Untuk masuk submenu data pembelian yaitu dari form menu utama

pilih menu data pembelian yang ditunjukkan seperti gambar di bawah ini:

Form submenu data pembelian

Pada submenu data pembelian terdapat beberapa submenu yaitu
sebagai berikut:
Input transaksi pembelian

Form input transaksi pembelian berfungsi untuk entry data transaksi
pembelian. Terdapat link  insert yang digunakan untuk meload data
supplier, terdapat pula button Add yang digunakan untuk menambah
transaksi pembelian baru. Selain itu ada pula button Save yang digunakan
untuk menyimpan data agar muncul pada tabel   pembelian, button
Delete digunakan untuk menghapus transaksi pembelian, button Undo
untuk membatalkan  proses penyimpanan serta button Print untuk
mencetak laporan setelah pembelian selesai dilakukan. Untuk
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keluar dari form pembelian dapat memilih button Close. Tampilan
formpembelian dapat dilihat pada gambar berikut:

Form Pembelian
Input transaksi retur pembelian

Form retur pembelian berfungsi untuk entry transaksi retur pembelian.
Terdapat button Add yang digunakan untuk menambah transaksi retur
pembelian baru. Selain itu ada pula button Save yang digunakan untuk
menyimpan data, button Delete digunakan untuk menghapus transaksi retur
pembelian, button Undo untuk membatalkan   proses penyimpanan serta
button Print untuk mencetak laporan setelah transaksi retur pembelian
selesai dilakukan. Untuk keluar dari form retur pembelian dapat memilih
button Close. Tampilan form retur pembelian dapat dilihat pada gambar
berikut:
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Form retur pembelian

Laporan pembelian
Laporan pembelian digunakan untuk melihat atau mengecek

data pembelian yang telah tersimpan pada tabel penjualan. Jika ingin melihat
laporan pembelian, terlebih dahulu akan muncul form cari pembelian.
Berikut merupakan tampilan dari form cari pembelian:
Gambar 4.31 Form cari pembelian

Dalam form tersebut terbagi menjadi 4 (empat) macam laporan
pembelian yang meliputi sebagai berikut:

1. Laporan pembelian detil

2. Laporan pembelian keseluruhan
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3. Laporan pembelian per tanggal

Laporan pembelian per tanggal
4. Laporan pembelian per barang

Gambar 4.35 Laporan
pembelian barang

5. Laporan pembelian per supplier
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Laporan pembelian per supplier

Laporan retur pembelian
Laporan penjualan digunakan untuk melihat atau mengecek data

penjualan yang telah tersimpan pada tabel penjualan. Jika ingin melihat
laporan penjualan, terlebih dahulu akan muncul form cari penjualan. Berikut
ini merupakan tampilan dari form cari retur pembelian:

Form cari retur pembelian

Dalam form tersebut terbagi menjadi 4 (empat) macam laporan
penjualan yang meliputi sebagai berikut:

1. Laporan retur pembelian detil
2. Laporan retur pembelian keseluruhan
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Laporan retur pembelian keseluruhan

3. Laporan retur beli per tanggal

Laporan retur pembelian per tanggal

4. Laporan retur pembelian per barang
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Laporan retur pembelian per barang

5. Laporan retur pembelian per supplier

Gambar 4.42 Laporan retur pembelian
per supplier

User
Untuk masuk submenu user yaitu dari form menu utama pilih menu
user yang ditunjukkan seperti gambar di bawah ini:
Pada submenu User   terdapat pilihan menu User   ID/Password

yang digunakan untuk mengubah password maupun menambah data
pengguna. Adapun tampilan dari form password disajikan seperti pada
gambar di bawah ini:
Kelebihan dan Kelemahan Aplikasi

Sistem informasi pengelolaan   persediaan yang diusulkan
mendukung proses transaksi pemasukan barang, retur pemasukan barang,
pengeluaran barang, dan  retur pengeluaran barang. Semua pencatatan
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transaksi tersebut dilakukan secara komputerisasi dengan menggunakan
program aplikasi yang dibuat oleh penulis. Adapun kelebihan dan kelemahan
pada aplikasi pengelolaan persediaan barang dagang pada UD. Cahaya
Elektronik yang dibuat oleh penulis antara lain sebagai berikut:
Kelebihan aplikasi

Dengan sistem yang diusulkan oleh penulis ini, maka diharapkan
pihak UD. Cahaya Elektronik akan memperoleh beberapa keunggulan,
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Pemrosesan data yang diperoleh menjadi lebih cepat dan akurat.

2. Dengan sistem pengelolaan persediaan barang dagang ini
memudahkan operator dalam melakukan perhitungan persediaan barang
dagang di gudang.

3. Pemakaian data bersama sehingga memungkinkan pengambilan data
yang lebih cepat.

4. Dengan adanya sistem ini proses menghasilkan laporan menjadi lebih
cepat dan mudah serta up to date.

5. Dengan   adanya sistem ini maka kesalahan yang sering terjadi
seperti kesalahan pencatatan data persediaan dapat diminimalkan
karena pada program aplikasi ini memiliki database atau tabel yang
saling berintegrasi.

6. Bahasa sistem yang digunakan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami.

7. Terdapat hak akses dimana   hanya pengguna tertentu saja yang
dapat melalukan semua transaksi yang ada di dalam aplikasi.

Saran
Agar dapat menggunakan program dengan baik, maka penulis

memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Perlu adanya pengetahuan dan pelatihan bagi operator komputer atau

user untuk menjalankannya terutama untuk aplikasi operasi windows.
2. Mengingat program masih  memiliki beberapa kelemahan, diharapkan

ada pihak-pihak tertentu yang mengembangkan sistem ini menjadi lebih
inovatif untuk kedepannya.

3. Perawatan hardware dan software harus dilakukan secara teratur.
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